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Abstract

This study aims to analyze the influence of communication, work discipline, and workload on the performance of employees
at AHASS Setia Motor Group in Kediri, located at JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 162, Gurah, Gurah District, Kediri
Regency. This research employed a quantitative approach with a sample of 52 employees selected. Data were collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results showed that communication, work
discipline), and workload partially had a significant effect on employee performance. Simultaneously, these three variables
also had a significant effect on the performance of employees at AHASS Setia Motor Group in Kediri. The Adjusted R
Square value of 0.753 indicates that communication, work discipline, and workload were able to explain 75.3% of the
variation in employee performance, while the remaining 24.7% was influenced by other factors outside the research model.
Therefore, effective communication, good work discipline, and proper workload management play an important role in
improving employee performance.

Keywords: Communication, Work Discipline, Workload, Employee Performance, AHASS Setia Motor Group.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan
AHASS Setia Motor Grup di Kediri yang lokasinya berpusat di JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.162, Gurah, Kecamatan
Gurah, Kabupaten Kediri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 52 karyawan yang
dipilih. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan AHASS Setia
Motor Grup di Kediri. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,753 menunjukkan bahwa komunikasi, disiplin kerja, dan beban
kerja mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 75,3%, sedangkan sisanya sebesar 24,7% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, komunikasi yang efektif, disiplin kerja yang baik, dan pengelolaan
beban kerja yang tepat berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Kata kunci: Komunikasi, Disiplin Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan, AHASS Setia Motor Grup.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset strategis yang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja karyawan menjadi indikator utama
keberhasilan pengelolaan SDM karena berkaitan langsung dengan produktivitas, kualitas layanan, dan daya
saing perusahaan [1]. Pada industri otomotif, khususnya sektor layanan purna jual, kualitas kinerja karyawan
menjadi faktor penting dalam menjaga kepuasan pelanggan dan keberlangsungan bisnis. Seiring meningkatnya
persaingan industri otomotif dan tuntutan konsumen terhadap pelayanan yang cepat serta berkualitas,
perusahaan dituntut untuk mampu mengelola faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawannya secara
efektif.

AHASS Setia Motor Grup sebagai salah satu penyedia layanan purna jual sepeda motor Honda di Kediri
menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia. Berdasarkan hasil observasi awal,
masih ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja.
Permasalahan komunikasi terlihat dari terjadinya kesalahpahaman informasi antara service advisor, mekanik,
dan bagian administrasi yang berpotensi menghambat proses pelayanan. Selain itu, masih ditemukan karyawan
yang datang terlambat, tidak sepenuhnya mematuhi standar operasional perusahaan, serta ketidakseimbangan
beban kerja yang menyebabkan sebagian karyawan harus mengerjakan tugas di luar deskripsi pekerjaannya.
Beban kerja merupakan salah satu unsur penting yang perlu mendapat perhatian dan diselesaikan melalui
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kemampuan serta potensi dalam interaksi terhadap tuntutan tugas [2]. Kondisi tersebut diduga berpengaruh
terhadap penurunan efektivitas kerja dan kualitas pelayanan kepada pelanggan.

Kinerja karyawan adalah hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh individu atau kelompok dalam organisasi
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dan standar yang telah ditetapkan [3]. Kinerja karyawan
merupakan faktor penting dalam perusahan. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah
dengan membangun hubungan yang harmonis antara manajemen dan karyawan. Kinerja ini menjadi indikator
penting bagi pencapaian keseluruhan kinerja perusahaan [4]. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memperhatikan
berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, seperti komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja.

Berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. [5] menunjukkan
bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan karena mampu meningkatkan
koordinasi dan kejelasan informasi dalam pelaksanaan pekerjaan. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh [6]
yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh negatif namun signifikan terhadap kinerja karyawan akibat
terjadinya kesalahan penyampaian informasi dan tumpang tindih instruksi kerja. Sementara itu, [7] menemukan
bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi terhadap kinerja masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada
berbagai konteks organisasi.

Pada variabel disiplin kerja, penelitian [8] menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil serupa juga dikemukakan oleh [9] yang menyatakan bahwa tingkat
kedisiplinan yang tinggi mampu meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja. Namun demikian, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja dapat berbeda tergantung pada
karakteristik organisasi dan budaya kerja yang diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja masih
menjadi variabel yang relevan untuk diteliti dalam konteks industri jasa otomotif.

Penelitian mengenai beban kerja juga menunjukkan hasil yang belum konsisten. [10] menemukan bahwa
beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan karena meningkatkan tekanan kerja dan
kelelahan. Sebaliknya, [11] menyatakan bahwa beban kerja yang terkelola dengan baik dapat meningkatkan
produktivitas dan kinerja karyawan. Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh beban kerja
terhadap kinerja bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja serta kapasitas individu
dalam menyelesaikan tugas.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat research gap berupa ketidakkonsistenan hasil
penelitian mengenai pengaruh komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu,
sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada sektor manufaktur, perbankan, dan pendidikan,
sedangkan penelitian pada sektor jasa otomotif, khususnya jaringan bengkel AHASS, masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan menguji secara simultan pengaruh komunikasi,
disiplin kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada AHASS Setia Motor Grup di Kediri yang memiliki
karakteristik pekerjaan dengan intensitas pelayanan tinggi dan koordinasi lintas fungsi yang kompleks.

Berdasarkan fenomena gap dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan AHASS Setia Motor Grup di
Kediri. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia serta menjadi dasar pertimbangan bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung peningkatan kinerja karyawan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif
merupakan metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu [12]. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh komunikasi, disiplin kerja, dan beban
kerja terhadap kinerja karyawan pada AHASS Setia Motor Grup di Kediri. Variabel independen dalam penelitian
ini terdiri dari komunikasi (X1), disiplin kerja (X2), dan beban kerja (X3), sedangkan variabel dependen yaitu
kinerja karyawan (Y).

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan AHASS Setia Motor Grup di Kediri sebanyak 60 orang.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 52 orang. Penentuan jumlah sampel ini mempertimbangkan keterbatasan
waktu, tenaga, dan biaya dalam pelaksanaan penelitian, sehingga tidak seluruh populasi dijadikan responden
[12]. Dengan demikian, sampel sebanyak 52 responden telah dianggap mampu mewakili karakteristik populasi
penelitian.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan Skala Likert 1-5, observasi, dokumentasi,
dan studi kepustakaan. Indikator variabel komunikasi meliputi keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan
kesamaan. Variabel disiplin kerja meliputi kehadiran, kepatuhan terhadap peraturan, penggunaan seragam kerja,
tanggung jawab, dan etika kerja. Variabel beban kerja meliputi target pekerjaan, kondisi pekerjaan, dan
penggunaan waktu kerja. Variabel kinerja karyawan meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, efektivitas, disiplin,
dan ketelitian.

Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan IBM SPSS Statistics
23. Uji validitas menggunakan corrected item-total correlation dengan ketentuan r hitung > r tabel, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha > 0,60. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan
regresi linear berganda. Sebelum analisis regresi dilakukan, data diuji melalui uji asumsi klasik yang terdiri dari
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Penguijian hipotesis dilakukan menggunakan uji t,
uji F, dan koefisien determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa residual berdistribusi normal agar hasil uji statistik (uji
t dan uji F) menjadi valid. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode analisis grafik
Normal P-P Plot. Berikut hasil uji normalitas pada penelitian ini:
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plots
Sumber: diolah peneliti, 2026

Berdasarkan hasil analisis grafik Normal P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik data residual menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa distribusi residual
mendekati normal, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Berdasarkan hasil
penguijian baik secara statistik maupun grafik, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini, nilai Variance Inflation Factor (VIF)
pada variabel komunikasi sebesar 1,426, disiplin kerja sebesar 1,455, dan beban kerja sebesar 1,949. Seluruh
nilai VIF tersebut berada di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas
antarvariabel independen. Selain itu, nilai tolerance masing-masing variabel yaitu komunikasi sebesar 0,701,
disiplin kerja sebesar 0,687, dan beban kerja sebesar 0,513, yang seluruhnya berada di atas 0,10. Dengan
demikian, berdasarkan nilai VIF dan tolerance, model regresi dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians residual
dalam model regresi, sehingga model dapat memenuhi asumsi homoskedastisitas. Berikut ini adalah hasil dari
uji heterokedastisitas:
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 2. Hasil Scatterplot
Sumber: diolah peneliti, 2026

Berdasarkan hasil Scatterplot, terlihat bahwa fitik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah
garis horizontal serta tidak membentuk pola tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi
homoskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang terdiri
dari komunikasi (X1), disiplin kerja (X2), dan beban kerja (X3) terhadap variabel dependen yaitu kinerja
karyawan (Y). Hasil uji regresi linear berganda bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std. t Sig.
B Error Beta
(Constant) 8,598 3,801 2,262 ,028
Komunikasi -,187 ,089 -175 2,101 ,041
Disiplin Kerja ,552 ,081 572 6,816 ,000
Beban Kerja 591 120 ATT 4,911 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: diolah peneliti, 2026

Dalam penelitian ini, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = 8,598 - 0,187X; + 0,552X; + 0,591X3

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada karyawan AHASS Setia Motor Grup, diperoleh
nilai konstanta sebesar 8,598. Nilai tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel komunikasi (X1), disiplin kerja
(X2), dan beban kerja (X3) dianggap bernilai nol atau konstan, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 8,598.
Variabel komunikasi (X1) memiliki koefisien regresi sebesar -0,187 dengan arah hubungan negatif. Variabel
disiplin kerja (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,552 dengan arah positif, yang menunjukkan bahwa
peningkatan disiplin kerja cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan. Variabel beban kerja (X3)
memiliki koefisien regresi sebesar 0,591 dengan arah positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja
cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan.
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Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh, variabel beban kerja memiliki nilai koefisien terbesar
yaitu 0,591, diikuti oleh variabel disiplin kerja sebesar 0,552, sedangkan variabel komunikasi memiliki koefisien
sebesar -0,187. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja merupakan variabel yang paling
dominan memengaruhi kinerja karyawan pada AHASS Setia Motor Grup di Kediri, karena memiliki nilai koefisien
regresi paling besar dibandingkan variabel lainnya.

Koefisiensi Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (Adjusted R Square) pada penelitian ini, diperoleh nilai
sebesar 0,753. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja mampu
menjelaskan variasi perubahan pada variabel kinerja karyawan sebesar 75,3%, sedangkan sisanya sebesar
24,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai sebagai berikut: variabel komunikasi
memiliki nilai t-hitung sebesar -2,101 dengan nilai absolut t-hitung sebesar 2,101 > t-tabel 2,028 dan nilai
signifikansi sebesar 0,041 < 0,05, sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, variabel komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel disiplin kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 6,816 >
t-tabel 2,028 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel beban
kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 4,911 > t-tabel 2,028 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, variabel beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan F-tabel sebesar 2,798. Hasil uiji f penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA=
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
Regression 886,082 3 295,361 52,754 ,0000
Residual 268,745 48 5,599
Total 1154,827 51

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Komunikasi, Disiplin Kerja
Sumber: diolah peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 2 diperoleh nilai F hitung sebesar 52,754 dengan tingkat signifikansi
0,000. Jika dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,798, maka diperoleh F hitung > F tabel yaitu 52,754 > 2,798
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penguijian uji t pada variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai t-
hitung sebesar -2,101 dengan nilai absolut t-hitung sebesar 2,101 > t-tabel 2,011 dan nilai signifikansi sebesar
0,041 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada AHASS Setia Motor Grup di Kediri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [6] yang menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Komunikasi yang baik memungkinkan penyampaian informasi, instruksi
kerja, dan koordinasi antar karyawan maupun antara atasan dan bawahan berjalan dengan lebih efektif
sehingga dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori [3] yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian dan pemahaman informasi yang berperan penting dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena
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itu, AHASS Setia Motor Grup di Kediri perlu meningkatkan kejelasan informasi, keterbukaan komunikasi, serta
koordinasi antar karyawan agar pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penguijian uji t pada variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai -
hitung sebesar 6,816 > t-tabel 2,011 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada AHASS Setia
Motor Grup di Kediri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki peran penting dalam mendukung
pencapaian kinerja karyawan. Karyawan yang mematuhi peraturan perusahaan, hadir tepat waktu, dan
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai
standar yang ditetapkan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [8] yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini didukung oleh teori [13] yang menjelaskan bahwa
disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mematuhi seluruh peraturan perusahaan
dan norma yang berlaku. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus meningkatkan kedisiplinan karyawan melalui
pengawasan, pemberian teladan, serta penegakan aturan kerja secara konsisten.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian uji t pada variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai t-
hitung sebesar 4,911 > t-tabel 2,011 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada AHASS Setia
Motor Grup.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan. Pembagian tugas yang sesuai dengan kemampuan dan kapasitas kerja karyawan dapat
membantu proses penyelesaian pekerjaan sehingga target perusahaan dapat tercapai dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [14] yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dan [9] menyatakan bahwa beban kerja yang terkelola dengan baik dapat
meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Penelitian ini juga didukung oleh teori [15] yang menjelaskan
bahwa beban kerja merupakan sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka
waktu tertentu dan [16] juga menyatakan bahwa beban kerja merupakan seluruh bentuk pekerjaan yang
diberikan kepada sumber daya manusia untuk diselesaikan dalam waktu tertentu sesusai dengan kapasitas dan
kompetensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan pengelolaan beban kerja secara
tepat agar karyawan dapat bekerja secara optimal tanpa mengalami hambatan dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Pengaruh Komunikasi, Disiplin Kerja, dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pada penelitian ini, secara bersama-sama komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F-hitung sebesar 52,754 > F-tabel
2,798 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima,
yang berarti variabel komunikasi (X1), disiplin kerja (X2), dan beban kerja (X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada AHASS Setia Motor Grup di Kediri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kombinasi ketiga variabel
tersebut. Komunikasi yang baik membantu kelancaran koordinasi kerja, disiplin kerja mendukung kepatuhan
terhadap aturan dan tanggung jawab pekerjaan, sedangkan beban kerja yang dikelola dengan baik membantu
karyawan menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,753 menunjukkan bahwa komunikasi, disiplin kerja, dan
beban kerja mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 75,3%, sedangkan sisanya sebesar 24,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi kerja, kepemimpinan,
lingkungan kerja, kompensasi, budaya organisasi, dan faktor lainnya. Dengan demikian, peningkatan
komunikasi, disiplin kerja, dan pengelolaan beban kerja yang baik dapat mendukung peningkatan kinerja
karyawan pada AHASS Setia Motor Grup di Kediri.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja
terhadap kinerja karyawan pada AHASS Setia Motor Grup di Kediri. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja secara parsial maupun simultan
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat kinerja karyawan, sehingga peningkatan kualitas komunikasi,
disiplin kerja, dan pengelolaan beban kerja perlu menjadi perhatian perusahaan dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penguijian secara simultan variabel komunikasi, disiplin kerja, dan
beban kerja terhadap kinerja karyawan pada AHASS Setia Motor Grup di Kediri yang bergerak di bidang layanan
dan perawatan sepeda motor. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kombinasi ketiga variabel tersebut
mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 75,3%, sehingga dapat memperkaya kajian manajemen sumber
daya manusia khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan pada sektor jasa otomotif.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen AHASS Setia
Motor Grup di Kediri dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui perbaikan sistem komunikasi, peningkatan
kepatuhan terhadap peraturan kerja, serta pengelolaan beban kerja yang sesuai dengan kemampuan karyawan.
Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori manajemen sumber daya manusia yang menyatakan bahwa
komunikasi, disiplin kerja, dan beban kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja
karyawan, seperti motivasi kerja, kepemimpinan, kompensasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, maupun
kepuasan kerja, serta memperluas objek penelitian sehingga hasil yang diperoleh dapat digeneralisasikan
secara lebih luas.
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